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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial variabel keselamatan, kesehatan 
kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan 
antara varibel keselamatan, kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif, dengan sampel 
sebanyak 98 responden dengan pengumpulan data melalui kuesioner berbasis skala likert. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Dengan pengujian 
hipotesis secara parsial dan simultan. Hasil penelitian menujukan bahwa keselamatan, 
kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Keselamatan, kesehatan 
kerja (K3) dan lingkungan kerja secara bersama sama memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori manajemen sumber 
daya manusia dengan membuktikan bahwa keselamatan, kesehatan kerja (K3) serta 
lingkungan kerja, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
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PENDAHULUAN  

Di era industrialisasi yang semakin kompetitif, sumber daya manusia (SDM) 
merupakan aset paling vital bagi perusahaan untuk mencapai tujuan strategisnya. 
Kinerja karyawan yang optimal menjadi kunci utama dalam menjaga 
keberlangsungan operasional, terutama pada sektor manufaktur yang memiliki ritme 
kerja tinggi. Namun, untuk mencapai kinerja yang maksimal, perusahaan harus 
memperhatikan faktor-faktor pendukung yang memengaruhi kondisi fisik dan 
psikologis karyawan di tempat kerja. 

Perusahaan manufaktur termasuk ke dalam sektor yang berkontribusi besar 
terhadap perekonomian global sebagai penggerak utama dalam menciptakan nilai 
tambah, menyediakan lapangan kerja, serta mendukung perkembangan teknologi 
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(Heizer et al., 2020). Dalam konteks globalisasi dan industrialisasi, perusahaan 
manufaktur tidak hanya berperan sebagai produsen barang jadi tetapi juga sebagai 
aktor strategis dalam rantai pasok global, mulai dari pengadaan bahan baku hingga 
distribusi produk (Lathifan & Suherman, 2019). Perkembangan teknologi seperti 
otomatisasi, kecerdasan buatan, dan Internet of Things (IoT) telah mengubah lanskap 
industri manufaktur dengan menghadirkan efisiensi, fleksibilitas, serta inovasi yang 
meningkatkan daya saing perusahaan (Canton, 2021).  

Di tengah tantangan seperti persaingan pasar, upaya keberlanjutan lingkungan dan 
perubahan regulasi industri, perusahaan manufaktur dituntut untuk terus 
beradaptasi guna memenuhi kebutuhan konsumen dan menciptakan dampak 
ekonomi yang berkelanjutan (WARDANA et al., 2025). Salah satu perusahaan yang 
beroperasi di sektor manufaktur tersebut adalah PT Mahkota Bandung Teknik 
Karawang. 

PT Mahkota Bandung Teknik Karawang adalah perusahaan manufaktur di 
Indonesia yang bergerak di bidang Electro Deposition Painting dan Stamping. 
Perusahaan ini menyediakan jasa Electrodeposition Painting bagi perusahaan 
multinasional serta memproduksi peralatan keselamatan seperti toe cap berbahan 
logam. Dalam operasionalnya, perusahaan menghadapi risiko kerja tinggi akibat 
penggunaan mesin, peralatan berat, dan target produksi yang ketat sehingga 
membutuhkan penerapan K3 dan pengelolaan lingkungan kerja yang baik. Namun, 
masih terdapat masalah seperti risiko kecelakaan, kelelahan, dan lingkungan kerja 
yang kurang kondusif yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Kinerja karyawan 
sendiri mencerminkan kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas secara efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja tercermin dari kualitas hasil 
kerja, ketepatan waktu penyelesaian tugas, tingkat kedisiplinan, kemampuan bekerja 
sama, serta inisiatif dalam menyelesaikan masalah (Widodo & Yandi, 2022). Kinerja 
yang optimal menjadi indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 
produksi. Kinerja karyawan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Kinerja karyawan berkaitan dengan sumber daya manusia yang 
cukup urgent bagi perusahaan atau organisasi dalam mengelola, mengatur, 
memanfaatkan karyawan sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk 
tercapainya tujuan. Menurut (Simanjuntak, 2020) kinerja tingkatan pencapaian hasil 
atas pelaksanaan tugas tertentu. 

Fenomena di PT Mahkota Bandung Teknik Karawang menunjukkan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta lingkungan kerja masih memengaruhi 
kinerja karyawan. Pra-survei menemukan pencahayaan kurang, suhu ruangan panas, 
kebisingan mesin tinggi, penggunaan Alat Pelindung Diri yang tidak konsisten, dan 
minimnya pelatihan keselamatan. Kondisi ini berdampak pada kelelahan, konsentrasi, 
keselamatan, dan produktivitas kerja, sehingga perlu dilakukan evaluasi K3 dan 
perbaikan lingkungan kerja melalui penelitian ini. 
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Grafik 1. Data Kinerja PT. Mahkota Bandung Teknik Karawang 2025 

 

 

Berdasarkan grafik penjualan Januari hingga Mei, terlihat adanya penurunan 
kinerja penjualan dari bulan ke bulan. Pada Januari, penjualan mencapai 23.200 unit 
dan berhasil melampaui target 16.000 unit, namun pada Februari turun menjadi 18.310 
unit. Penurunan semakin jelas pada Maret dengan capaian 13.000 unit yang berada di 
bawah target. April mengalami sedikit kenaikan menjadi 14.000 unit, tetapi masih 
belum memenuhi standar perusahaan, dan Mei menjadi bulan terendah dengan 12.197 
unit. Tren penurunan ini mengindikasikan melemahnya kinerja karyawan yang 
diduga dipengaruhi oleh penerapan K3 yang belum optimal serta kondisi lingkungan 
kerja yang kurang nyaman. Kurangnya perlindungan dan kondisi kerja yang tidak 
mendukung menyebabkan karyawan bekerja lebih berhati- hati, mudah lelah, dan 
kurang produktif sehingga hasil kerja tidak sesuai dengan yang diharapkan (Maghfira 
et al., 2023). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berperan penting dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan produktif dengan meminimalkan risiko 
kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, serta kerugian bagi pekerja dan perusahaan. 
Melalui sistem K3 yang baik, potensi bahaya dapat diidentifikasi, dianalisis, dan 
dikendalikan secara sistematis. 

Di lingkungan produksi, karyawan sering berinteraksi dengan mesin dan peralatan 
berisiko tinggi sehingga penerapan K3 menjadi kebutuhan utama. Penerapan K3 yang 
baik memberi rasa aman bagi karyawan, meningkatkan fokus dan produktivitas, serta 
mengurangi risiko kelelahan akibat jam kerja panjang, pekerjaan repetitif, kebisingan, 
dan paparan debu produksi. 
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Tabel 1. Data K3 (Keselamatan,Kesehatan Kerja) 

 

Sumber : Data Keselamatan Kesehatan Kerja PT. Mahkota Bandung Teknik 
Karawang (2025) 

Berdasarkan data pada bulan Januari hingga Mei 2025 di PT Mahkota Bandung 
Teknik Karawang, ditemukan bahwa jumlah karyawan produksi meningkat dari 45 
menjadi 47 orang, namun permasalahan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) masih cukup terlihat. Setiap bulannya tercatat masih ada 4 hingga 6 karyawan 
yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara lengkap ketika bekerja. 
Kondisi ini diperparah dengan masih ditemukannya kasus kecelakaan kerja ringan 
pada beberapa bulan, seperti pada Januari dan Maret masing-masing sebanyak dua 
kasus, serta satu kasus kecelakaan sedang pada Februari 2025. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa risiko kecelakaan kerja masih cukup tinggi dan perlu 
mendapatkan perhatian serius dari pihak perusahaan. 

Selain itu, meskipun pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) seperti 
pelatihan penggunaan APD dan P3K telah dilakukan secara rutin, kenyataannya 
masih muncul berbagai keluhan dari pekerja yang berkaitan dengan keselamatan dan 
kenyamanan kerja. Keluhan tersebut antara lain tangan tergores mesin potong akibat 
kelalaian penggunaan APD, suhu ruangan panas yang menimbulkan pusing dan 
kelelahan, ventilasi yang kurang memadai sehingga area kerja terasa pengap, serta 
tidak konsistennya penggunaan helm dan sarung tangan oleh pekerja saat proses 
produksi berlangsung. Kondisi lingkungan kerja yang kurang optimal ini secara 
langsung berpengaruh terhadap kondisi fisik dan konsentrasi karyawan saat bekerja. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa implementasi keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) di PT Mahkota Bandung Teknik belum berjalan secara maksimal, khususnya 
dalam hal kepatuhan penggunaan Alat Pelindung diri dan pengendalian risiko di 
lingkungan kerja. Temuan ini selaras dengan penelitian bahwa ketidakpatuhan dalam 
penggunaan Alat Pelindung Diri merupakan salah satu faktor terbesar penyebab 
kecelakaan kerja di berbagai sektor industri (Malta et al., 2024). Oleh karena itu, 
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perusahaan perlu memperkuat budaya K3 melalui peningkatan pengawasan, evaluasi 
fasilitas dan lingkungan kerja, serta penegakan kedisiplinan penggunaan Alat 
Pelindung Diri. Upaya tersebut sangat penting agar kecelakaan kerja dapat 
diminimalkan, dan secara keseluruhan dapat meningkatkan produktivitas serta 
kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

Selain faktor keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kondisi lingkungan kerja 
juga memegang peranan krusial. Lingkungan kerja yang mencakup aspek fisik 
(seperti pencahayaan, suhu udara, kebisingan, dan kebersihan) maupun non-fisik 
(suasana kerja) sangat memengaruhi kenyamanan karyawan. Lingkungan yang 
kondusif dapat meminimalisir tingkat stres dan kelelahan, sementara lingkungan yang 
buruk cenderung memicu kejenuhan dan menurunkan konsentrasi karyawan dalam 
menyelesaikan target produksi (Subhan et al., 2023). 

Lingkungan kerja meliputi kondisi fisik dan nonfisik di tempat kerja, seperti 
pencahayaan, suhu, kebisingan, tata letak ruang, serta hubungan antar karyawan. 
Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan semangat kerja dan kinerja 
karyawan. 

Grafik. 2 Hasil Pra Penelitian Lingkungan Kerja (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Kuisoner Pra-survei 2025 

Berdasarkan Grafik 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa kondisi lingkungan kerja 
di PT. Mahkota Bandung Teknik Karawang masih kurang baik. Hal ini terlihat dari 
banyaknya karyawan yang memilih skor “Kurang Baik”. 

Selain permasalahan di atas, terdapat kesenjangan Penelitian terdahulu sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siong June & Mauli Siagian 2020) dengan 
judul penelitian pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. Lautan Lestari Shipyard. Lingkungan kerja serta 
keselamatan dan kesehatan kerja yang berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan menurut (HASDARINI, 2024) dengan judul “Pengaruh 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 
PT. Surya Prima Sentosa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keselamatan dan 
kesehatan kerja serta lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
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terhadap kinerja karyawan, di mana penerapan K3 yang belum optimal dan kondisi 
lingkungan kerja yang kurang mendukung tidak mampu meningkatkan kinerja 
karyawan secara maksimal. 

Mengacu pada situasi tersebut, penulis merasa mempunyai minat untuk 
meneliti dengan judul ”Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada divisi produksi di PT Mahkota 
Bandung Teknik Karawang”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3), dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja di 
PT.Mahkota Bandung Teknik Karawang, baik secara persial maupun secara simultan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut  (Sutrisno et al., 2024) manajemen sumber daya manusia adalah individu 
yang bekerja sebagai penggerak organisasi yang memiliki potensi berupa 
kemampuan, kreativitas, dan keterampilan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dapat dipahami sebagai serangkaian 
aktivitas strategis dan operasional yang berfokus pada pengelolaan manusia di dalam 
organisasi agar tujuan perusahaan dan kebutuhan karyawan dapat tercapai secara 
seimbang. MSDM tidak hanya mengurusi administrasi pegawai, tetapi mencakup 
berbagai aspek penting dalam siklus kerja karyawan sejak sebelum direkrut hingga 
setelah bekerja. (Widodo et al., 2025). 

Dari pengertian para ahli di atas dapat disintesakan bahwa sumber daya 
manusia merupakan individu yang berperan sebagai penggerak utama dalam 
organisasi dan memiliki kemampuan fisik maupun nonfisik yang dipengaruhi 
pendidikan, pelatihan, serta pengalaman. 

Hubungan Industrial 

Menurut (Napisah et al., 2025) hubungan industrial dibangun atas dasar nilai moral 
dan etika nasional guna mewujudkan kerja sama yang berkelanjuta. Selain itu, 
menurut (Aditya, 2025) menyatakan bahwa hubungan industrial bertujuan 
menciptakan keharmonisan, stabilitas kerja, serta peningkatan produktivitas melalui 
pengaturan hubungan antara perusahaan, karyawan, dan pemerintah. Dengan 
demikian, dari sudut pandang jurnal terbaru maupun literatur klasik, hubungan 
industrial dapat dipahami sebagai sistem terintegrasi yang mengatur hak, kewajiban, 
regulasi, dan interaksi untuk menciptakan keamanan, keselamatan kerja (K3), dan 
produktivitas di lingkungan organisasi. 

Hubungan industrial dapat disintesakan sebagai sistem yang mengatur 
interaksi antara pekerja, pengusaha, dan pemerintah untuk menciptakan hubungan 
kerja yang harmonis dan produktif. Sistem ini berlandaskan nilai moral, etika, serta 
kepatuhan terhadap hukum dan norma, sehingga mendukung keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3), kesejahteraan pekerja, dan peningkatan produktivitas 
organisasi. 

Lingkungan Kerja 

Menurut (Riyanto & Ariyanti, 2025) lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 
terstruktur mampu menciptakan perilaku kerja yang positif serta meningkatkan 
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produktivitas. Sedangkan menurut (Widodo et al., 2025) yang menjelaskan bahwa 
lingkungan kerja berperan penting dalam membentuk persepsi, motivasi, dan respons 
perilaku karyawan selama menjalankan tugas. Selain itu, penelitian (Prasitia & 
Rosyadi, 2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung baik dari segi 
fasilitas, hubungan antar pegawai, maupun suasana kerja berkontribusi langsung pada 
sikap kerja yang lebih baik dan peningkatan kinerja.  

Dari pengertian para ahli tersebut dapat disintesakan bahwa lingkungan kerja 
dalam perilaku organisasi merupakan kondisi fisik, sosial, dan psikologis yang 
memengaruhi perilaku serta kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang aman dan 
nyaman dapat meningkatkan produktivitas serta membentuk persepsi, motivasi, dan 
respons kerja yang positif. 

Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut (Rosento et al., 2021) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 
melindungi pekerja atau anggota masyarakat dari penyakit dan penyakit yang 
disebabkan oleh variabel yang berhubungan dengan pekerjaan, lingkungan tempat 
kerja, dan penyakit lain pada umumnya, serta untuk mempertahankan standr 
tertinggi kesehatan fisik, mental, dan sosial di dalam organisasi. Sedangkan menurut 
(Zebua et al., 2022) Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk 
mengendalikan sesuatu hal agar terhindar dari potensi bahaya yang ada di 
lingkungan kerja tersebut dan agar para pekerja mendapat perlindungan kesehatan 
dan keselamatan dalam setiap melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sarana untuk menciptakan tempat kerja yang 
aman, sehat, nyaman dan bebas dari polusi, sehingga melindungi pekerja dan 
mencegah kecelakaan serta penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Rosento et al., 2021). 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya sistematis untuk 
menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat dengan mencegah risiko bahaya, 
melindungi pekerja dari kecelakaan serta penyakit akibat kerja, dan menjaga 
kesehatan fisik, mental, serta sosial agar produktivitas dan efisiensi kerja tetap terjaga. 

Penelitian (Johari & Muslim, 2025) bahwa pelatihan K3 memiliki peran penting 
karena membantu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan pekerja tentang bahaya 
dan cara menghindarinya. Dengan demikian, indikator-indikator Kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) meliputi: kepatuhan penggunaan alat pelindung diri, prosedur 
keselamatan kerja yang dilaksanakan secara konsisten, kelayakan fasilitas kerja, 
ketersediaan pelatihan Kesehatan dan keselamatan kerja  (K3) yang memadai, serta 
sistem penanganan risiko dan kecelakaan yang terstruktur dan dijalankan secara 
efektif. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan Kerja adalah keadaan di tempat kerja yang dapat memengaruhi 
karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan berdampak signifikan 
terhadap kinerja mereka. Sedangkan menurut  (Trisetiawan et al., 2025)lingkungan 
kerja adalah kumpulan kondisi, keadaan, dan karakteristik di dalam organisasi yang 
mempengaruhi perilaku karyawan. Menurut Ohorella dalam (Sulistyani et al., 2023) 
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Lingkungan kerja mengacu pada kondisi material dan psikologis dimana perusahaan 
berada. Oleh karena itu, perusahaan harus menyediakan lingkungan kerja yang 
memadai, seperti lingkungan fisik (tata letak kantor yang nyaman, lingkungan yang 
bersih, pertukaran udara yang baik, warna dan pencahayaan yang memadai  

Dari pengertian para ahli di atas dapat disintesakan bahwa lingkungan kerja 
merujuk pada gabungan faktor fisik dan non-fisik di tempat kerja yang memengaruhi 
perilaku, kepuasan, kesejahteraan dan produktivitas karyawan. Faktor-faktor ini 
mencakup kondisi fisik seperti kebersihan, penerangan dan alat kerja, serta aspek 
organisasi seperti keadaan dan karakteristik yang berdampak pada pengalaman 
profesional karyawan. 

Menurut Sedarmayanti (2018:202) Indikator, Lingkungan Kerja terbagi 
menjadi dua, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan 
kerja fisik mencakup penerangan atau cahaya, temperatur atau suhu udara, 
kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, bau tidak sedap, serta. Sementara itu, 
lingkungan kerja non fisik meliputi pengaruh sosial di tempat kerja, baik hubungan 
antara atasan dengan bawahan maupun interaksi sesama bawahan. 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Irmayanti et al., 2023) Kinerja adalah hasil atau catatan aktivitas kerja 
yang diselesaikan dalam jangka waktu tertentu oleh individu atau kelompok.. Kinerja 
karyawan adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan 
tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya (Winarsih & Mulya 
Karnama, 2023) Kinerja yang baik tidak dapat dipisahkan dari kolaborasi bawahan 
dan atasan dalam membangun hubungan profesional dan menginspirasi pekerja 
untuk menumbuhkan lingkungan kerja yang positif (Dahlia & Suherman, 2024) 

Dari pengertian para ahli di atas dapat disintesakan bahwa Kinerja karyawan 
merupakan hasil kerja individu sesuai tugas, target, dan tanggung jawab yang 
mencakup kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu. Kinerja dipengaruhi oleh 
kemampuan individu serta dukungan organisasi melalui hubungan profesional dan 
lingkungan kerja yang positif antara atasan dan bawahan, sehingga menjadi indikator 
kontribusi terhadap tujuan organisasi. 

H1: Diduga Keselamatan, kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara parsial terhadap 
Kinerja karyawan pada PT Mahkota Bandung Teknik. 

H2: Diduga Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja karyawan 
pada PT Mahkota Bandung Teknik. 

H3: Diduga Keselamatan, kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mahkota Bandung 
Teknik. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif 
verifikatif untuk menggambarkan karakteristik variabel tanpa melakukan perubahan. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada sampel penelitian. 
Menurut (Sugiono, 2020), penelitian deskriptif bertujuan untuk menunjukkan kondisi 
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atau ciri fenomena yang dianalisis.Penelitian dilaksanakan di PT Mahkota Bandung 
Teknik, Karawang, Jawa Barat. Populasi penelitian berjumlah 130 karyawan divisi 
produksi. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 
5%, sesuai dengan Rumus Slovin untuk menghitung ukuran sampel adalah: 

n = N 

1 + N (e)2 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi (dalam hal ini 130) Margin of error 0,05 (5%) 

Perhitungan 

n =   
130

1+130 x (0,05)²
 

n =
130

1+130 x 0,0025
 

n = 
130

1+0,325
 

n = 
130

1,325
 

         = 98,11 jadi sampel yang di ambil yaitu 98. Berikut versi yang lebih singkat dan 
ringkas: 

Data dikumpulkan melalui kuesioner skala likert untuk mengukur persepsi 
responden mengenai suasana kerja, kepatuhan terhadap aturan kerja, dan 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan SPSS versi 30 
untuk menganalisis pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan 
tujuan mengetahui besarnya pengaruh suasana kerja dan kepatuhan aturan kerja 
terhadap kinerja karyawan produksi di PT Mahkota Bandung Teknik Karawang. 

Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder, dimana data primer 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner skala likert 1–5  (Sugiono, 2020).Teknik 
analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, serta pengujian hipotesis secara parsial dan simultan dengan bantuan 
software SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan empat 
variabel: jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama masa kerja.karakteristik 
responden secara rinci disajikan secara lengkap dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
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No Karakteristik  Frekuensi  Presentase  

1 

Jenis Kelamin  

a. Laki-Laki 90 92% 

b. Perempuan  8 8% 

Total  98 100% 

2 

Usia 

a.< 25 Tahun  48 49% 

b.25-30 Tahun 44 45% 

c. 31-40 Tahun  4 4% 

d. >40 Tahun  2 2% 

Total  98 100% 

3 

Lama Bekerja  

a. < 1 Tahun  8 8% 

b. 1-3 tahun  61 62% 

c.4-6 Tahun  28 29% 

d.> 6 Tahun  1 1% 

Total  98 100% 

4 

Tingkat Pendidikan  

a. SLTA 87 89% 

b. D3 3 3% 

c. S1 6 6% 

d. S2 2 2% 

Total  98 100% 

5 

 Sumber Perolehan Kompetensi/ Pengalaman Kerja  

a.Pelatihan/ Kursus     5 5% 

b.Pendidikan Formal  2 2% 

c. Pengalaman Kerja Sebelumnya  40 41% 

d.Pengalaam Langsung Selama 
Bekerja 

51 52% 
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No Karakteristik  Frekuensi  Presentase  

Total 98 100% 

Sumber : Data Primer yang di olah, 2026 

             Berdasarkan tabel karakteristik responden, mayoritas responden 
berjenis kelamin laki-laki dengan presentase sebesar 92%, sedangkan perempuan 
hanya sebesar 8%. Dilihat dari usia karyawan paling banyak berada pada kelompok 
usia < 25 tahun dengan presetase 49%. Di ikuti usia 26-30 tahun dengan presentase 
sebesar 45%, 31- 40 tahun dengan presesntase 4% dan usia > 40 tahun dengan presetase 
2%. Berdasarkan kategori lama bekerja mayoritas di 1-3 tahun dengan presentase 
sebesar 62%, di ikuti 4-6 tahun dengan presentase sebanyak 29%, < 1 tahun dengan 
presentase sebesar 8% , > 6 tahun dengan presentase sebesar 1%. Berdasarkan tingkat 
pendidikan, sebagian besar pegawai memiliki tingkat pendidikan SLTA dengan 
presentase sebesar 89%, diikuti S1 dengan presestase sebesar 6%, D3 dengan 
presentase 3% dan S2 dengan tingkat presentase sebesar 2%. Ditinjau dari sumber 
perolehan kompetensi/ pengalaman kerja mayoritas di dapatkan dari pengalaman 
langsung selama bekerja dengan presentase 52% diikuti pengalaman kerja 
sebelumnya dengan presentase 41%, pelatihan/ kursus dengan presentse 5% dan 
pendidikan formal dengan presentase 2%. 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel  No Item 
R 

Hitung  
R tabel Keterangan  

Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) 
(X1) 

1 0.693 

0.1671 

Valid  

2 0.634 Valid  

3 0.656 Valid  

4 0.585 Valid  

5 0.59 Valid  

6 0.586 Valid  

7 0.642 Valid  

8 0.682 Valid  

9 0.647 Valid  

10 0.704 Valid  

Lingkungan Kerja 
1 0.646 

0.1671 
Valid  

2 0.803 Valid  
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Variabel  No Item 
R 

Hitung  
R tabel Keterangan  

3 0.8 Valid  

4 0.746 Valid  

5 0.745 Valid  

6 0.601 Valid  

7 0.572 Valid  

Kinerja Karyawan  

1 0.692 

0.1671 

Valid  

2 0.744 Valid  

3 0.569 Valid  

4 0.692 Valid  

5 0.773 Valid  

6 0.73 Valid  

7 0.699 Valid  

8 0.807 Valid  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 30. 2026 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa r tabel untuk 98 responden adalah 
0.1671. Berdasarkan hasil pengujian instrumen penelitian melalui uji validitas pada 3 
variabel yang digunakan yaitu keselamatan, kesehatan kerja (K3) (X1), lingkungan 
kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y), membuktikan bahwa semua item pernyataan 
mencapai kriteria valid dengan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai Kritis Cronbach Alpha 

Kesehatan, Keselamatan, Kerja 
(K3) (X1) 

0,6 0,840 

Lingkungan Kerja (X2) 0,6 0,831 

Kinerja  (Y) 0,6 0,864 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 30. 2026 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha pada 
variabel keselamatan, kesehatan kerja (K3), lingkungan kerja, dan kinerja 
memiliki nilai cronbach alpha > 0,6 artinya seluruh variabel pada penelitian ini 
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dapat dinyatakan reliabel dengan nilai cronbach alpha > 0,6, sehingga instrumen 
dapat digunakan untuk mengukur pengaruh keselamatan, kesehatan kerja (K3), 
lingkungan kerja terhadap kinerja. 

           Uji Asumsi Klasik  

           Uji Normalitas 

                     Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 98 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. Deviation 3.06760238 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.082 

Positive 0.062 

Negative -0.082 

Test Statistic 0.082 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0.099 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d 

Sig. 0.102 

99% 

Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

0.094 

Upper 
Bound 

0.110 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 
2000000. 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 30. 2026 

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa nilai asymp sig 2 tailed variabel keselamatan, 
kesehatan kerja (K3), lingkungan kerja dan kinerja memiliki nikai 0,099 > 0,05. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipastikan data seluruh variabel berdistribusi 
normal karena nilai Kolmogorov-Smirnov > 0,05. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kesehatan, 
Keselamatan, Kerja 

0.638 1.568 
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Lingkungan Kerja 0.638 1.568 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 30. 2026 

Berdasasarkan tabel 5 menunjukan bahwa nilai VIF yang dihasilkan semua 
variabel kurang dari 10 (Sepuluh) dan nilai tolerance mendekati 1 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi 
tersebut. 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 
 

 

Unstandardized 
Coefficients 

 

 
Standardized 
Coefficients 

 

Beta 

 
 
 
 

 

T 

 
 
 
 

 

Sig. Model B 
Std. 
Error 

1 (Constant) 5.733 1.678  3.416 0.001 

Kesehatan, 
Keselamatan, 
Kerja 

0.035 0.049 0.086 0.715 0.476 

Lingkungan 
Kerja 

-0.174 0.054 -0.385 -3.189 0.002 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 30. 2026 

Berdasarkan tabel 6 tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) seluruh 
variabel > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskadastisitas 
dalam model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analissi regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua variabel 
atau lebih dari variabel independen terhadao satu variabek dependen. Padq penelitian 
ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
keselamatan, kesehatan kerja (K3) (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
karuawan (Y). Pengujian Ini dilakukan melalui dua tahap pengujian, yaitu Uji Pasial 
(Uji t) Uji simultan (uji f) 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Hasil uji parsial  



Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) Dan Lingkungan.... 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 9(1), 2026 | 867 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 
Coefficients 

 

Standardized 
Coefficients 

 
Beta 

 
 
 

 

t 

 
 
 

 

Sig. Model B 
Std. 
Error 

1 (Constant) 7.299 2.843  2.568 0.012 

Keselamatan, 
Kesehatan, 
Kerja 

0.489 0.083 0.542 5.894 0.000 

Lingkungan 
Kerja 

0.224 0.092 0.223 2.428 0.017 

a. Dependent Variabel: Kinerja 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 30. 2026 

a. Pengaruh keselamatan, kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa variabel keselamatan, 

kesehatan  kinerja (K3) memiliki nilai t hitung pada t tabel menujukan 

sebesar 5.894 < 1.66088 dengan tingkat signifikan 0.00 < 0.05 maka dapat 
disimpulkan hipotesis di terima yang artinya terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara variabel pengetahuan wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 

b. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa variabel lingkungan kerja memiliki 
nilai t hitung pada t tabel menujukan sebesar 2.428  > 1.66088 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.017 < 0.05 maka dapat disimpulkan hipotesis 
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja. 
 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 10. Hasil uji simultan 

ANOVAa  

Model Sum of Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 872.192 2 436.096 45.387 .000b 

Residual 912.788 95 9.608     

Total 1784.980 97       

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, keselamatan, kesehatan,kerja  
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 30. 2026 

Berdasarkan pada tabel, hasil uji F secara simultan menunjukkan nilai signifikansi 
(Sig.) sebesar 0.001 (<0.05) dan nilai F-hitung sebesar 45.387 (> F- tabel 3.07), yang 

dihitung dengan derajat kebebasan (df = n-k-1 = 100 – 2 - 1 = 97). Oleh karena itu, H0 
ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel keselamatan, kesehatan kerja (X1) dan 
lingkungan kerja (X2) secara simultan berdampak secara nyata dan positif pada 
performa karyawan.Kesimpulan: Peningkatan kondisi keselamatan, kesehatan kerja 
bersama dengan tingkat lingkungan kerja berpotensi untuk secara bersama-sama. 

 

 

Koefisien Determinasi 

 

Tabel 8. Hasil uji detereminasi 

 

Model Summary 

 

 

Model R 

 

 

R Square 

 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .699a 0.489 0.478 3.100 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, keselamatan, kesehatan 

kerja (K3). 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 30. 2026 

Berdasarkan tabel 8 menujukan bahwa nilai R2 sebesar 0.489 atau 48,9%. Hal ini 
berarti menujukan bahwa kemampuan variabel independent yang terdiri dari 
keselamatan, kesehatan kerja (K3), lingkungan kerja, terhadap kinerja pada karyawan 
pada divisi produksi di PT Mahkota Bandung Teknik Karawang sebesar 48,9% dan 
sisanya 51,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Pengaruh Secara Parsial Antara Variabel Keselamatan, Kesehatan, Kerja (K3) 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menujukan bahwa, keselamatan, kesehatan kerja (K3) memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan nilai t- hitung sebesar 
5.894 lebih kecil 1.66088, dengan tingkat signifikan 0,000 > 0,05.Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vernando, 2023) Dan Syafiqki, R. D., 
Rismayadi, B., & Pertiwi, W. (2024).yang menyatakan bahwa kesehatan, keselamatan 
kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori manajemen sumber daya manusia yang menyatakan bahwa pemenuhan 
kebutuhan dasar karyawan, termasuk keselamatan dan kesehatan kerja (K3), berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja 
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Pengaruh secara parsial antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan  

Hasil penelitian menujukan bahwa kesehatan,keselamatan,kerja memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan nilai t-hitung sebesar 
2.428 lebih kecil 1.66088, dengan tingkat signifikan 0,017 > 0,05. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Desiyani et al., 2025) ,(Susanti et al., 2026) dan 
Sulistyani, G., Rismayadi, B., & Pertiwi, W. (2024) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara varaibel lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja 
karyawan secara langsung, meskipun faktor lain juga berpengaruh. Lingkungan kerja 
mencakup aspek fisik seperti pencahayaan, sirkulasi udara, kebersihan, dan 
kebisingan, serta aspek nonfisik seperti hubungan dengan rekan kerja dan atasan. 

Pengaruh Secara Simultan Antara Variabel Keselamatan, Kesehatan, Kerja (K3) 
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesehatan,keselamatn,kerja (K30 
(X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karaywan (Y). Diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan f- hitung sebesar 
45.387 lebih besar dari f-tabel 3,091. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kesehatan, keselamatan, kerja (K3) dan lingkungan kerja memiliki pengaruh secara 
bersamaan terhadap kinerja karaywan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Purwanti et al., 2023) dan (Wuri Nofita Sari, 2022) yang menyatakan 
bahwa keselamatan, kesehatan kerja  (K3) dan lingkungan kerja memiliki pengaruh 
secara bersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak 
hanya ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil dari sinergi antara 
kondisi kesehatan karyawan, tingkat keselamatan kerja, serta lingkungan kerja yang 
mendukung. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) 
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Produksi Di PT 
Mahkota Bandung Teknik Karawang menunjukan bahwa terdapat pengaruh parsial 
yang positif dan signifikan antara variabel keselamatan kesehatan  kerja (K3) terhadap 
kinerja karyawan. Terdapat pengaruh parsial yang positif dan signifikan antara 
variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh secara 
simultan yang positif dan signifikan antara varibel keselamatan, kesehatan kerja (K3) 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini berkontribusi 
pada pengembangan teori manajemen sumber daya manusia dengan membuktikan 
bahwa keselamatan, kesehatan keselamatan kerja (K3) serta lingkungan kerja, baik 
secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Temuan ini memperkuat teori pemenuhan kebutuhan dasar karyawan dan 
mendukung penelitian terdahulu mengenai pentingnya sinergi antara K3 dan 
lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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